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PENGEMBANGAN MODUL IPA TERPADU BERBASIS SAINS-
LINGKUNGAN-TEKNOLOGI-MASYARAKAT (SALINGTEMAS)
DENGAN TEMA TEKNOLOGI BIOGAS

Sugiyanto
08690047

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangakan modul IPA Terpadu
berbasis salingtemas, mengetahui kualitas modul menurut ahli materi, ahli media
dan guru IPA SMP/MTs, serta mengetahui respon siswa terhadap modul IPA
Terpadu yang dikembangkan.

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau Research and
Development (R & D) model prosedural, yakni model yang bersifat deskriptif,
menunjukkan langkah-langkah yang harus diikuti untuk menghasilkan produk.
Prosedur pengembangan mengikuti prosedur Borg dan Gall yang dapat dilakukan
dengan lebih sederhana dengan melibatkan 5 langkah utama yaitu: 1) melakukan
analisis produk yang akan dikembangkan; 2) mengembangkan produk awal; 3)
validasi ahli dan revisi; 4) uji coba lapangan skala kecil dan revisi produk; 5) uji
coba lapangan skala besar dan produk akhir.

Hasil penelitian berupa modul IPA Terpadu Berbasis Salingtemas dengan
Tema Teknologi Biogas. Kualitas modul berdasarkan penilaian ahli materi, ahli
media, dan guru SMP/MTs adalah sangat baik (SB) dengan persentase keidealan
masing-masing 87,69%, 76,78%, dan 77,75%. Sedangkan respon siswa terhadap
modul IPA Terpadu Berbasis Salingtemas dengan Tema Teknologi Biogas pada
uji coba lapangan skala kecil dan uji coba lapangan skala besar adalah sangat
setuju (SS) dengan persentase keidealan 78,75% dan 81,17% .

Kata kunci: Modul IPA Terpadu, Salingtemas, Teknologi biogas
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DEVELOPMENT OF INTEGRATED SCIENCE MODULE BASED
SCIENCE ENVIRONTMENT TECHNOLOGY SOCIETY (SETS) WITH
THE THEME OF BIOGAS TECHNOLOGY

Sugiyanto
08690047

ABSTRACT

This study aims to develop the module based Integrated science
environment technology society (SETS), knowing the quality of modules
according to matter experts, media specialists and science teachers SMP / MTs, as
well as the response of students to the module.

Integrated Science is the study or the development of Research and
Development (R & D) procedural models, the model is descriptive, showing the
steps to be followed to produce the product. The procedure follows the
development of Borg and Gall procedures that can be done more simply by
involving five major steps: 1) to analyze the product to be developed; 2) develop
the initial product, 3) validation of the expert and revision, 4) small-scale field
trials and revision of the product; 5) large-scale field trials and the final product.

The results of the module-based Integrated Science (SETS) with the theme
of biogas technology. Based on an assessment matter experts, media specialists
and science teachers SMP / MTs module Integrated IPA has developed a very
good quality with a percentage score of 87.69% of the ideal (matter experts),
76.78% of the ideal score (media expert ), and 77.75% of the ideal score (teacher
SMP / MTs). As for the students' responses on a small scale field trials and large-
scale field trials get very good response with a percentage score of 78.75% of the
ideal in small-scale field trials and 81.17% of the ideal score on a scale field trials
great.

Key words: Integrated Science Module, SETS, biogas technology
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perubahan paradigma pembelajaran yang kini berorientasi pada student
center atau siswa sebagai subjek pembelajaran maka diperlukan metode
pembelajaran yang lebih bermakna. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
tidak seperti pelajaran sejarah yang hanya menceritakan temuan-temuan sejarah.
Namun, pembelajaran IPA harus berdasarkan fakta dan fenomena di lapangan
yang dapat diamati dan dipelajari oleh siswa. Oleh sebab itu, dalam pembelajaran
IPA siswa perlu belajar melalui contoh-contoh, penerapan, dan pengalaman dunia
nyata baik di dalam maupun di luar sekolah. Dengan demikian siswa akan lebih
banyak ingat dan lebih memahami bila yang dipelajari relevan, menarik, dan
bermanfaat dalam kehidupan mereka. Namun sayangnya di lapangan yang terjadi
tidaklah demikian, dalam pembelajaran IPA siswa cenderung hanya menghafalkan
konsep, teori dan hukum. Kondisi ini juga diperburuk dengan pembelajaran yang
berorientasi pada ujian/tes. Akibatnya pembelajaran yang berkaitan dengan
permasalahan kehidupan sehari-hari hampir tidak tersentuh sama sekali. Oleh
karena itu diperlukan pembelajaran IPA yang lebih menarik dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran IPA Terpadu menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang
membawa permasalahan dalam kehidupan sehari-hari mampu memberikan ruang

bagi siswa untuk memperoleh pengalaman langsung, sehingga akan membuat



siswa lebih aktif, lebih mengerti, lebih tertarik , lebih berkesan dan lebih memacu
siswa untuk mempelajarinya lebih lanjut. Pembelajaran IPA Terpadu yang
mengarahkan, mengajak, dan membawa siswa untuk mempelajari suatu kasus/
tema dengan berbagai sudut pandang (fisika, kimia dan biologi) menjadikan
siswa memperoleh pengetahuan yang utuh dan bulat. Disamping itu pembelajaran
IPA Terpadu juga akan meminimalisir terjadinya tumpang tindih dan pengulangan
materi pelajaran sehingga akan lebih menghemat waktu dan energi, serta tidak
membuat siswa bosan.

Pada jenjang pendidikan SMP/MTs yang usia siswanya rata-rata 11-14
tahun lebih cocok menerapkan pembelajaran IPA Terpadu ini. Sebab, banyak ahli
yang menyatakan bahwa pembelajaran IPA (fisika, kimia dan biologi) yang
disajikan secara terpisah-pisah dianggap terlalu dini bagi anak usia 7-14 tahun
karena anak pada usia ini masih dalam transisi dari tingkat berfikir operasional
konkret ke berfikir abstrak. Selain itu anak pada usia tersebut masih melihat dunia
sekitarnya secara holistik/ menyeluruh. Atas dasar itu pembelajaran IPA Terpadu
yang mencoba menyajikan pembelajaran IPA (fisika, kimia dan biologi) secara
lebih utuh sangat tepat diberikan kepada siswa SMP/MTSs.

Belakangan ini isu-isu aktual seperti global warming, pencemaran
lingkungan, sumber energi alternatif, dan perkembangan teknologi sedang
menjadi pembicaraan yang menarik di masyarakat. Sungguh sangat bijaksana
bilamana dalam pembelajaran IPA Terpadu siswa diajak dan diarahkan untuk
mempelajari isu-isu aktual yang sedang hangat dibicarakan dalam masyarakat.

Oleh karena itu pendekatan pembelajaran berbasis Sains-Lingkungan-Teknologi-



Masyarakat (salingtemas) sangat tepat diterapkan dalam pembelajaran IPA
Terpadu. Melalui pembelajaran IPA Terpadu berbasis salingtemas, siswa dibawa
pada suasana yang dekat dengan kehidupan nyata sehingga diharapkan siswa
dapat mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki untuk dapat
menyelesaikan masalah-masalah yang diprediksikan akan muncul di sekitar
kehidupannya. Masalah itu misalnya kelangkaan bahan bakar fosil 50 atau 100
tahun yang akan datang. Oleh karena itu siswa perlu dikenalkan dengan sumber
energi alternatif seperti biogas yang kini mulai dikenal masyarakat.

Pembelajaran IPA Terpadu berbasis salingtemas ini tentunya juga
mempunyai kendala-kendala. Salah satu kendalanya adalah minimnya referensi/
bahan ajar sebagai sarana untuk menunjang pembelajaran. Oleh sebab itu
pengembangan bahan ajar IPA Terpadu berbasis salingtemas perlu segera
dilakukan. Bahan ajar merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan
di sekolah. Salah satu jenis bahan ajar yaitu modul. Modul merupakan sebuah
buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri
tanpa atau dengan bimbingan guru. Melalui modul, guru akan lebih mudah dalam
melaksanakan pembelajaran dan siswa akan lebih terbantu serta mudah dalam
belajar.

Modul IPA Terpadu Berbasis Salingtemas dengan Tema Teknologi Biogas
merupakan salah satu contoh modul yang tepat untuk dijadikan sebagai bahan ajar.
Sebab, modul IPA Terpadu Berbasis Salingtemas dengan Tema Teknologi Biogas
membahas produk teknologi, penerapan ilmu sains pada teknologi, pengaruh

teknologi terhadap lingkungan dan manfaat teknologi pada kehidupan masyarakat.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang teridentifikasi beberapa masalah sebagai dasar

penelitian, yaitu sebagai berikut:

1. Masih ditemui pembelajaran IPA yang cenderung hanya menghafalkan
teori dan konsep IPA.

2. Pembelajaran IPA yang berorientasi pada ujian/tes mengakibatkan
pembelajaran yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari hampir tidak
tersentuh.

3. Isu-isu aktual seperti global warming, pencemaran lingkungan, sumber-
energi alternatif, dan perkembangan teknologi belum banyak diangkat
sebagai bahan pembelajaran IPA.

4. Pembelajaran IPA Terpadu berbasis salingtemas masih mengalami

kendala-kendala diantaranya adalah kurangnya referensi/ bahan ajar.

C. Pembatasan Masalah
1. Modul yang dikembangkan untuk siswa SMP/MTs kelas V11l semester 2.
2. Penilaian ahli materi dibatasi pada aspek kualitas isi, ketepatan cakupan,
bahasa, ilustrasi, dan evaluasi. Penilaian media dibatasi pada aspek
format, organisasi, daya tarik, ukuran huruf, bahasa, dan konsistensi.
Sedangkan penilaian guru SMP/MTs dibatasi pada aspek kualitas isi,
bahasa, penggunaan ilustrasi, metode penyajian, evaluasi, penampilan

fisik, dan keterlaksanaan.



3. Respon siswa terhadap modul dibatasi pada aspek kualitas isi, bahasa,

pengguaan ilustrasi, evaluasi, penampilan fisik, dan motivasi.

D. Rumusan Masalah
Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut :

1. Bagaimanakah ~mengembangkan modul IPA Terpadu Berbasis
Salingtemas dengan Tema Teknologi Biogas?

2. Bagaimanakah kualitas modul IPA Terpadu Berbasis Salingtemas dengan
Tema Teknologi Biogas menurut penilaian ahli materi, ahli media, dan
guru IPA SMP/MTs?

3. Bagaimanakah respon siswa terhadap modul IPA Terpadu Berbasis

Salingtemas dengan Tema Teknologi Biogas?

E. Tujuan Penelitian

1. Mengembangkan modul IPA Terpadu Berbasis Salingtemas dengan
Tema Teknologi Biogas.

2. Mengetahui penilaian kualitas modul IPA Terpadu Berbasis Salingtemas
dengan Tema Teknologi Biogas yang berkualitas menurut penilaian dari
ahli materi, ahli media dan guru IPA SMP/MTs.

3. Mengetahui respon siswa terhadap modul IPA Terpadu Berbasis

Salingtemas dengan Tema Teknologi Biogas.



F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah produk berupa

modul dengan spesifikasi sebagai berikut:

1.

Modul IPA Terpadu berbasis salingtemas ditujukan untuk siswa
SMP/MTs dengan tema *“ Teknologi Biogas”.
Modul yang dikembangkan ini dilakukan dengan mengaitkan materi
yang disampaikan dengan masalah yang dekat dengan kehidupan siswa
melalui pendekatan salingtemas.
Materi dalam modul memiliki keterpaduan antara 3 bidang kajian IPA
yaitu fisika, kimia dan biologi.
Materi modul mengacu pada Kompetensi Dasar (KD) 2.4 vyaitu
membandingkan sifat unsur, senyawa dan campuran; KD 5.5 vyaitu
menyelidiki tekanan pada benda padat, cair, dan gas; dan KD 7.4 yaitu
mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolaan lingkungan untuk
mengatasi pencemaran dan kerusakan lingkungan.
Bagian-bagian pada modul IPA Terpadu Berbasis Salingtemas dengan
Tema Teknologi Biogas antara lain:

a.  Halaman muka/ cover

b. Kata pengantar

c. Petunjuk penggunaan modul

d. Daftar isi

e. Peta konsep

f.  Apersepsi dan deskripsi



g. Tujuan pembelajaran

h. Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), dan indikator

I. Materi pembelajaran
Terdiri dari: peta konsep untuk materi yang dibahas, uraian materi,
contoh soal, uji pemahaman, tugas kelompok, percobaan sederhana,
latihan, rangkuman materi keseluruhan, evaluasi, kunci jawaban
dan glosarium.

J. Daftar pustaka

G. Manfaat Penelitian

Pentingnya pengembangan modul IPA Terpadu Berbasis Salingtemas

dengan Tema Teknologi Biogas antara lain:

1. Bagi guru sebagai media alternatif dalam proses pembelajaran IPA
Terpadu agar pembelajaran lebih efektif.

2. Bagi siswa, dengan menggunakan modul siswa dapat belajar dengan atau
tanpa guru sesuai dengan kemampuan dan kecepatan belajar masing-
masing serta sebagai alternatif dalam penggunaan media pembelajaran
yang bermutu dan menarik.

3. Bagi peneliti lain, sebagai bahan informasi untuk mengadakan penelitian

lebih lanjut.



H. Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka diberikan beberapa

definisi tentang istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

sebagai berikut:

1.

IPA Terpadu merupakan konsep pengintegrasian konsep-konsep dalam
IPA baik dengan bidang ilmu yang serumpun maupun lintas bidang
keilmuan sehingga siswa memperoleh pengetahuan yang utuh dan
bermakna.

Pembelajaran  Salingtemas  merupakan  pembelajaran  yang
menggunakan pendekatan sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat.
Bahan ajar IPA Terpadu merupakan bahan ajar yang menyajikan
penerapan tentang dunia nyata yang dialami dalam kehidupan sehari-
hari siswa, sehingga memudahkan pemahaman konsep dan kepemilikan
kompetensi IPA, dari satu konteks ke konteks lainnya.

Biogas merupakan gas metana (CH4;) yang mudah terbakar yang
dihasilkan dari proses fermentasi bahan-bahan organik oleh bakteri-

bakteri anaerob.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian pengembangan ini adalah

sebagai berikut:

1. Modul IPA Terpadu Berbasis Sains-Lingkungan-Teknologi-Masyarakat
(salingtemas) dengan Tema teknologi Biogas telah berhasil dikembangkan
dengan memenuhi kriteria kualitas sehingga dapat digunakan sebagai
sumber penunjang dalam pembelajaran

2. Kualitas Modul IPA Terpadu Berbasis Sains-Lingkungan-Teknologi-
Masyarakat (salingtemas) dengan Tema teknologi Biogas adalah sangat
baik (SB) berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan guru
SMP/MTs dengan persentase keidealan masing-masing 87,69%; 76,78%;
dan 77,75%.

3. Respon siswa terhadap modul IPA Terpadu Berbasis Sains-Lingkungan-
Teknologi-Masyarakat (salingtemas) dengan Tema Teknologi Biogas
adalah sangat setuju (SS) dengan persentase keidealan 78,75% pada uji
coba lapangan skala kecil dan 81,17% pada uji coba lapangan skala besar.
Hal ini mengindikasikan bahwa modul IPA Terpadu yang dikembangkan
dapat diterima siswa sehingga layak digunakan sebagai salah satu sumber

alternative media pembelajaran IPA Terpadu.
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B. Keterbatasan Penelitian

1. Keterbatasan kemampuan
Terbatasnya kemampuan penulis dalam bidang pengolahan bahasa dan
pembuatan media menjadikan pengembangan modul IPA Terpadu ini tidak
dapat sempurna. Namun, modul yang dikembangkan tersebut menurut
penilaian ahli dan respon siswa sudah layak digunakan sebagai salah satu
sumber belajar siswa.
2. Keterbatasan waktu
Penelitian pengembangan ini dilakukan menjelang siswa sedang
mempersiapkan ujian dan ujian akhir akhir semester sehingga guru-guru pun
juga disibukkan oleh kegiatan di sekolah. Akibatnya, waktu sangat terbatas
untuk bisa menggali lebih dalam untuk mendapatkan masukan dan respon
yang baik dari guru maupun siswa.
3. Keterbatasan dana
Penelitian pengembangan membutuhkan dana yang cukup besar dalam
pelaksanaannya. Dana paling besar adalah untuk mencetak produk yang
dikembangkan. Dikarenakan terbatasnya dana maka produk tidak dicetak di

percetakan sehingga hasilnya kurang sempurna.
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C. Saran
1. Saran pemanfaatan
a. Modul IPA Terpadu yang disusun secara tematik ini akan lebih efektif
bila digunakan di lingkungan yang ada teknologi sesuai tema yaitu
teknologi biogas.
b. Modul ini sebaiknya dipelajari dari awal karena uraian materi
disajikan dalam alur cerita.
2. Saran diseminasi
Modul IPA Terpadu berbasis salingtemas dengan tema teknologi biogas
ini terasa mahal bila dicetak dalam jumlah kecil, agar lebih murah maka harus
dicetak minimal seribu eksemplar. Alternative lain untuk penyebaran modul
IPA terpadu ini yaitu dengan menjadikannya soft file dalam bentuk pdf yang
dapat dikopi oleh siswa.
3. Saran pengembangan produk lebih lanjut
Perlu dikembangkan modul IPA Terpadu dengan tema-tema yang lain
sehingga siswa punya banyak sumber belajar alternatif. Selain itu ada mosul-
modul lain yang serupa dengan tema berbeda maka pembelajaran IPA
Terpadu yang kini masih terpisah-pisah suatu saat akan dapat dilakukan

pembelajaran terpadu.
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